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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap ekspor batubara Indonesia ke 

Tiongkok dalam periode 2012–2024. Fokus penelitian didasarkan pada urgensi stabilitas perdagangan komoditas strategis di 

tengah volatilitas ekonomi global dan ketergantungan Indonesia terhadap ekspor batubara sebagai sumber utama penerimaan 

devisa. Secara teoretis, hubungan antara nilai tukar dan kinerja ekspor merujuk pada Marshall-Lerner Condition yang 

memprediksi bahwa depresiasi mata uang domestik akan meningkatkan neraca perdagangan apabila elastisitas permintaan 

ekspor dan impor melebihi satu. Untuk menguji validitas teori tersebut dalam konteks komoditas energi berelastisitas rendah, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis korelasi Pearson dan regresi linear sederhana berdasarkan 

data time series yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai korelasi 

Pearson r = 0,267 dengan tingkat signifikansi p = 0,377 dan koefisien determinasi R² = 0,071. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa perubahan kurs hanya menjelaskan 7,1 persen variasi ekspor, sementara 92,9 persen dipengaruhi faktor struktural 

eksternal. Dengan demikian, depresiasi rupiah tidak memenuhi prasyarat Marshall-Lerner Condition dan tidak dapat 

dijadikan instrumen efektif untuk mendorong peningkatan ekspor batubara. 

 

Kata Kunci: Nilai tukar, ekspor batubara, Marshall-Lerner Condition, perdagangan internasional, elastisitas harga. 

 

PENDAHULUAN 
Kinerja perdagangan internasional merupakan determinan penting bagi stabilitas pertumbuhan ekonomi, terutama bagi 

negara berkembang yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap ekspor komoditas primer (Sritrisniawati & Gravitiani, 

2021). Dalam konteks ekonomi global yang semakin volatil, ketergantungan tersebut menciptakan kerentanan struktural yang 

signifikan terhadap shock eksternal, termasuk perubahan harga komoditas dan fluktuasi nilai tukar (Alam et al., 2024; Putri & 

Ibrahim, 2023). Laporan UNCTAD (2024) menunjukkan bahwa nilai perdagangan global diproyeksikan mencapai 33 triliun 

dolar Amerika pada tahun 2024, menggambarkan intensitas kompetisi internasional yang semakin meningkat serta pentingnya 

strategi stabilisasi ekspor berbasis daya saing harga dan ketahanan nilai tukar (Matondang et al., 2025; UNCTAD, 2024). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menghadapi tantangan tersebut. Sebagai eksportir batubara terbesar di dunia 

sejak dekade 1990-an, Indonesia sangat bergantung pada sektor ini sebagai sumber penerimaan devisa dan instrumen 

stabilisasi neraca perdagangan (Sembiring & Sukadana, 2025). Pada tahun 2023, produksi batubara mencapai 775 juta ton, 

dengan lebih dari 500 juta ton diekspor ke pasar internasional dan memberikan kontribusi 11,4% terhadap total ekspor nasional 

(Octaviani et al., 2024). Ketergantungan ini secara jelas memperlihatkan bahwa kinerja ekspor Indonesia sangat sensitif 

terhadap dinamika eksternal, terutama perubahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Sensitivitas tersebut 

semakin kompleks mengingat bahwa Tiongkok merupakan mitra dagang utama dan konsumen terbesar batubara Indonesia, 

sehingga perubahan kondisi ekonomi China memiliki implikasi langsung terhadap stabilitas ekspor Indonesia (Indrayani & 

Firdaus, 2024). 

Secara teoritis, hubungan antara nilai tukar dan kinerja ekspor dapat dijelaskan melalui Marshall-Lerner Condition yang 

menyatakan bahwa depresiasi mata uang domestik seharusnya meningkatkan neraca perdagangan apabila elastisitas 

permintaan ekspor dan impor melebihi satu (Lestari et al., 2022). Konsep ini merupakan salah satu teori utama dalam ekonomi 

internasional yang pertama kali diperkenalkan oleh Alfred Marshall dan Abba P. Lerner pada awal abad ke-20 (Altunöz, 

2024), sehingga menjadi landasan analitis penting dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan nilai tukar terhadap kinerja ekspor 

(ALTUNÖZ, 2024). Namun, temuan empiris menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sholichah (2025) menunjukkan bahwa 

nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia dalam jangka pendek dan panjang, sedangkan Barasyid dan 

Setiawati (2023) menemukan bahwa harga batubara dan kurs berpengaruh kuat terhadap ekspor batubara ke Tiongkok, tetapi 

inflasi tidak signifikan (Barasyid & Setiawati, 2023; Sholichah, 2025). Penelitian lain juga mengidentifikasi bahwa harga 

batubara dan nilai tukar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ekspor batubara Indonesia, sementara PDB domestik 

tidak menunjukkan hubungan yang kuat (Wijaya et al., 2018). Sebaliknya, Shabrina (2025) menegaskan bahwa produksi 

batubara dan kebijakan pemerintah memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan nilai tukar (Shabrina, 2025). Inkonsistensi 
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ini menunjukkan adanya dinamika struktural yang belum sepenuhnya terjelaskan, sehingga diperlukan analisis yang lebih 

spesifik terhadap komoditas dan mitra dagang tertentu. 

Meskipun beberapa penelitian telah menelaah hubungan nilai tukar dan ekspor Indonesia, sebagian besar menggunakan 

pendekatan multinegara, rentang waktu terbatas, dan tidak secara eksplisit menyoroti hubungan bilateral Indonesia-Tiongkok 

dalam sektor batubara. Minimnya penelitian dengan fokus komoditas tunggal dan rentang waktu panjang termasuk periode 

pandemik menimbulkan kesenjangan penelitian yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok dalam periode 2012 sampai 2024. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris baru terhadap literatur ekonomi internasional serta memberikan dasar 

rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam penguatan daya saing ekspor dan mitigasi risiko makroekonomi pada 

sektor energi strategis. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data sekunder untuk mengevaluasi hubungan dinamis 

antara pergerakan nilai tukar rupiah dan ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok selama periode 2012-2024. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu mengungkap pola hubungan statistik secara objektif dan terukur berdasarkan bukti empiris, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat direplikasi dan diuji kembali pada konteks waktu atau komoditas lain yang sejenis 

(Waruwu et al., 2025). 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan sistematis sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan ini 

disusun untuk memastikan prosedur analisis dapat direplikasi serta menghasilkan temuan empiris yang valid dan reliabel. 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah, penelusuran literatur untuk merumuskan landasan teoretis, pengumpulan 

dan pengolahan data, pemilihan teknik analisis statistik, hingga interpretasi hasil dan penarikan kesimpulan. 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Gambar 1 menegaskan bahwa penelitian ini tidak hanya berfokus pada penghitungan statistik, tetapi juga memverifikasi 

konsistensi empiris temuan penelitian dengan teori ekonomi internasional yang relevan. 

Data dan Sumber Data 

Data penelitian menggunakan data sekunder berbentuk deret waktu (time series) tahunan periode 2012-2024 yang diperoleh 

dari lembaga statistik resmi. Data mencakup variabel ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok dan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat. Sumber data ditampilkan pada Tabel 1. 
 

     Tabel 1. Sumber Data Penelitian 

Variabel Sumber Satuan Periode 

Ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok (Y) BPS USD (FOB) 2012-2024 

Nilai tukar rupiah terhadap USD (X) Bank Indonesia Rp/USD 2012-2024 

 

Variabel dan Definisi operasional 

Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari: 

a. Variabel Dependen (Y): nilai ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok dalam juta USD berdasarkan harga Free on Board 

b. Variabel Independen (X): nilai rata-rata kurs tengah tahunan rupiah terhadap dolar AS yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia 
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Metode Penyelesaian Masalah 

Metode analisis yang digunakan terdiri dari dua tahap: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Digunakan untuk menggambarkan tren perkembangan nilai tukar dan ekspor batubara melalui tabel, grafik, dan 

persentase perubahan tahunan. 

2. Analisis Korelasi Pearson (Product Moment) 

Digunakan untuk mengukur hubungan linear antarvariabel. Rumus dasar korelasi Pearson ditunjukkan pada persamaan 

(1) 

      (1) 

Nilai r berada pada interval -1 sampai +1. Pengujian signifikansi dilakukan pada taraf kepercayaan 95 persen (α = 

0,05) dengan pengujian hipotesis seperti Persamaan (2):  

        (2) 

Kriteria penerimaan hipotesis: 

a. p-value < 0,05 berarti terdapat hubungan signifikan antara variabel 

b. p-value > 0,05 berarti hubungan tidak signifikan  
Alat dan Prosedur Pengujian 

Pengolahan data dilakukan dengan IBM SPSS Statistics versi 26 untuk: 

1. Menghitung nilai korelasi Pearson 

2. Menguji signifikansi statistik (p-value), 

3. Menyajikan output statistik deskriptif dan scatter plot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menguraikan temuan empiris mengenai sensitivitas ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok terhadap dinamika 

nilai tukar rupiah selama periode 2012-2024. Analisis dilakukan melalui pendekatan statistik inferensial untuk menguji 

validitas prediksi teori Marshall-Lerner Condition dalam konteks perdagangan komoditas energi berelastisitas rendah. Tujuan 

utama pembahasan ini bukan sekadar menyajikan output statistik, melainkan mengartikulasikan interpretasi teoretis dan 

implikasi struktural yang muncul dari ketidaksesuaian antara prediksi model teoritis dan realitas empiris sektor batubara. 

Hasil Analisis Korelasi dan Regresi 

     Analisis inferensial dilakukan melalui pemaknaan bertahap terhadap lima output utama SPSS, yaitu Descriptive Statistics, 

Correlations, Model Summary, ANOVA, dan Coefficients. Tahapan ini diperlukan untuk membangun landasan argumentatif 

yang kuat sebelum mengaitkan hasil empiris dengan kerangka teori Marshall-Lerner. 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel Descriptive Statistics menunjukkan bahwa rata-rata nilai tukar rupiah terhadap USD berada pada level 

Rp13.780,23, dengan standar deviasi Rp1.693,10. Variasi pergerakan kurs relatif moderat, tercermin dari perbedaan yang 

tidak ekstrem antara nilai minimum Rp9.670 dan maksimum Rp16.162. Sebaliknya, nilai ekspor batubara memiliki 

standar deviasi USD 2.480,65 juta, yang menunjukkan tingkat volatilitas tinggi dibanding variabilitas kurs. Perbedaan 

magnitudo variansi ini secara ekonomis mengindikasikan bahwa perubahan nilai tukar tidak secara langsung tercermin 

dalam perubahan volume ekspor, sehingga dinamika ekspor batubara lebih sensitif terhadap determinan struktural seperti 

harga batubara global, kebijakan energi Tiongkok, dan kapasitas distribusi logistik Indonesia. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 

 

 

2. Korelasi  

Tabel Correlations menunjukkan nilai Pearson r = 0,267 dengan Sig. = 0,377 (> 0,05). Nilai ini menegaskan bahwa 

hubungan statistik antara kurs dan ekspor bersifat sangat lemah dan tidak signifikan, sehingga perubahan kurs tidak 

berkorelasi kuat dengan perubahan ekspor. Dalam perspektif teori perdagangan internasional, lemahnya korelasi ini 

mencerminkan bahwa mekanisme transmisi harga yang diasumsikan Marshall-Lerner tidak bekerja efektif dalam industri 

komoditas energi, karena permintaan batubara bersifat inelastis terhadap perubahan harga. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X (Rp/USD) 13 9670,0 16162,0 13780,231 1693,0981 

Y (USD(FOB)) 13 1537,700000000 9143,080645334 4534,96452028800 2480,649927182187 

Valid N (listwise) 13     
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Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Model Summary 

Nilai koefisien determinasi R² = 0,071 menunjukkan bahwa model regresi hanya mampu menjelaskan 7,1 persen dari 

variasi ekspor, sementara 92,9 persen varians dipengaruhi oleh faktor eksternal lain. Dengan demikian, kurs rupiah bukan 

variabel penjelas utama, dan kebijakan berbasis nilai tukar tidak dapat dijadikan instrumen relevan untuk mendorong 

ekspor batubara. Interpretasi ini menguatkan pandangan bahwa pasar batubara bersifat oligopolistik dan strategic-driven, 

bukan price-driven.  

Tabel 4. Hasil Analisis Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,267a ,071 -,013 2496,622097342025 

a. Predictors: (Constant), X (Rp/USD) 

4. ANOVA 

Tabel ANOVA menunjukkan nilai F = 0,847 dengan Sig. = 0,377, yang berarti model regresi tidak signifikan. Kondisi ini 

menegaskan bahwa perubahan kurs tidak dapat digunakan untuk memprediksi perubahan ekspor secara statistik. Secara 

akademik, ini adalah penolakan terhadap asumsi bahwa depresiasi otomatis meningkatkan ekspor.  

Tabel 5. Hasil Analisis ANOVA 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

5. Koefisien 

Tabel Coefficients menunjukkan nilai B = 0,392 dan p = 0,377 (> 0,05). Ini menegaskan bahwa meskipun koefisien 

regresi bertanda positif, dampaknya secara statistik tidak signifikan. Artinya, depresiasi rupiah tidak menciptakan respons 

elastis terhadap volume ekspor batubara. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Correlations 

 X (Rp/USD) Y (USD(FOB)) 

X (Rp/USD) Pearson Correlation 1 ,267 

Sig. (2-tailed)  ,377 

N 13 13 

Y (USD(FOB)) Pearson Correlation ,267 1 

Sig. (2-tailed) ,377  

N 13 13 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5279147,868 1 5279147,868 ,847 ,377b 

Residual 68564340,866 11 6233121,897   

Total 73843488,735 12    

a. Dependent Variable: Y (USD(FOB)) 

b. Predictors: (Constant), X (Rp/USD) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -863,443 5906,653  -,146 ,886   

X (Rp/USD) ,392 ,426 ,267 ,920 ,377 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Y (USD(FOB)) 
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Analisis Teoretis Berdasarkan Marshall-Lerner Condition 

Temuan empiris penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor batubara Indonesia ke Tiongkok selama periode 2012-2024, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien korelasi 

Pearson sebesar r = 0,267 dengan tingkat signifikansi p = 0,377 dan koefisien determinasi R² = 0,071. Nilai ini menandakan 

bahwa fluktuasi kurs hanya mampu menjelaskan 7,1 persen variasi ekspor batubara, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor-

faktor eksternal di luar pergerakan nilai tukar. Hasil ini secara jelas mengindikasikan bahwa depresiasi rupiah tidak 

menghasilkan peningkatan kinerja ekspor yang bermakna secara statistik. 

Dari perspektif teori ekonomi internasional, kondisi tersebut menunjukkan ketidakterpenuhinya prasyarat dasar dalam 

Marshall-Lerner Condition. Teori ini mensyaratkan bahwa depresiasi mata uang domestik akan memperbaiki kinerja 

perdagangan internasional hanya apabila jumlah elastisitas permintaan ekspor dan impor terhadap harga melebihi satu 

(Darwanto, 2014). Dengan kata lain, penurunan harga relatif ekspor akibat pelemahan kurs harus mampu meningkatkan 

volume permintaan ekspor secara lebih dari proporsional. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respons permintaan 

ekspor batubara Indonesia bersifat inelastis terhadap perubahan harga, sehingga pelemahan nilai tukar tidak diterjemahkan 

menjadi peningkatan volume ekspor yang signifikan. 

Ketidakmampuan volatilitas kurs untuk memengaruhi ekspor batubara dapat dijelaskan oleh karakteristik struktural 

pasar komoditas energi. Hal ini terkait dengan karakteristik batubara sebagai komoditas energi utama di Indonesia (Pahlevi et 

al., 2021). Batubara merupakan komoditas strategis yang permintaannya ditentukan oleh kebutuhan energi jangka panjang, 

kontrak pasokan berjangka, ketahanan cadangan energi nasional, harga acuan internasional, serta kebijakan keuangan dan 

perdagangan Tiongkok. Dengan demikian, faktor fundamental seperti krisis energi 2021, kebijakan substitusi energi, dinamika 

harga batubara global, dan regulasi ekspor Indonesia memiliki peran yang jauh lebih dominan dibanding mekanisme 

penyesuaian harga akibat depresiasi kurs. Karakteristik pasokan Indonesia yang terbatas oleh Domestic Market Obligation dan 

kapasitas logistik yang rigid juga mengakibatkan respons ekspor tidak fleksibel terhadap perubahan kurs, sehingga elastisitas 

harga tetap berada pada tingkat rendah. 

Implikasi dari hasil ini menegaskan bahwa efektivitas depresiasi nilai tukar sebagai instrumen kebijakan untuk 

mendorong peningkatan ekspor batubara sangat terbatas. Dalam konteks komoditas berelastisitas rendah seperti batubara, 

instrumen struktural seperti efisiensi logistik, stabilitas kebijakan ekspor, penguatan kontrak jangka panjang, dan diversifikasi 

pasar energi jauh lebih menentukan daripada strategi manipulasi nilai tukar. Dengan demikian, penyimpangan hasil penelitian 

ini dari prediksi Marshall-Lerner menggambarkan keterbatasan teori tersebut ketika diterapkan pada komoditas primer intensif-

sumber daya dan memperkuat argumentasi bahwa respons ekspor terhadap perubahan kurs bersifat sektoral dan tidak 

universal. 

Secara teoretis, hasil ini juga memperkuat pandangan bahwa efektivitas Marshall-Lerner Condition sangat ditentukan 

oleh struktur pasar dan karakteristik elastisitas jangka waktu yang dihadapi suatu komoditas. Literatur ekonomi internasional 

menegaskan bahwa dampak depresiasi nilai tukar terhadap perdagangan sangat bergantung pada horizon waktu, di mana 

respons output ekspor dalam jangka pendek sering kali tidak signifikan karena adanya rigiditas kontraktual dan kapasitas 

produksi, sementara penyesuaian elastisitas baru muncul dalam jangka panjang mengikuti pola J-curve (Hapsari & Kurnia, 

2018). Namun, mekanisme J-curve tersebut tidak teridentifikasi dalam sektor batubara Indonesia karena sifat pasar yang 

berbasis kontrak jangka panjang dan negosiasi bilateral strategis, bukan mekanisme pasar kompetitif berbasis harga. Dengan 

demikian, tidak berfungsinya Marshall-Lerner dalam konteks ini lebih tepat dipahami sebagai konsekuensi desain pasar dan 

struktur industri, bukan semata-mata kegagalan teori. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap ekspor batubara Indonesia ke 

Tiongkok dalam periode 2012 sampai 2024 dengan menggunakan analisis korelasi Pearson dan regresi linear sederhana 

berbasis data time series. Hasil empiris menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ekspor batubara, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai korelasi Pearson r = 0,267 dengan tingkat signifikansi p = 0,377 

dan koefisien determinasi R² sebesar 0,071. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa hanya 7,1 persen variasi ekspor yang 

dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar, sementara 92,9 persen lainnya ditentukan oleh variabel eksternal seperti dinamika 

permintaan energi Tiongkok, harga batubara internasional, regulasi ekspor, dan kapasitas pasokan domestik. 

Temuan ini menegaskan bahwa depresiasi rupiah tidak menghasilkan respons elastis pada volume ekspor batubara, dan 

dengan demikian tidak memenuhi prasyarat Marshall-Lerner Condition yang mensyaratkan jumlah elastisitas ekspor dan impor 

melebihi satu untuk dapat meningkatkan kinerja perdagangan. Ketidakterpenuhan syarat tersebut disebabkan oleh karakteristik 

batubara sebagai komoditas strategis berelastisitas rendah, di mana keputusan impor lebih ditentukan oleh kebijakan energi 

jangka panjang dan kebutuhan industri daripada perubahan harga akibat fluktuasi kurs. 

Implikasi utama dari hasil penelitian ini adalah bahwa strategi peningkatan ekspor batubara tidak dapat bertumpu pada 

depresiasi mata uang sebagai instrumen kebijakan perdagangan. Pendekatan yang lebih efektif menekankan pada penguatan 

struktur produksi nasional, peningkatan efisiensi logistik energi, penguatan kontrak jangka panjang, diversifikasi pasar ekspor, 

dan koordinasi kebijakan perdagangan serta moneter untuk menjaga ketahanan ekonomi pada sektor komoditas strategis. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap literatur ekonomi internasional dengan menunjukkan keterbatasan 

penerapan teori Marshall-Lerner pada komoditas primer berelastisitas rendah, serta menawarkan dasar analitis bagi perumusan 

kebijakan yang lebih terukur dan kontekstual. 
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